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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap sejarah perkembangan 

Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak Jorong I Siguhung 

Kecamatan Lubuk Basung (1999-2017), maka pada bab terakhir ini merupakan 

kesimpulan atau inti sari dari pembahasan.  

Dari hasil penelitian yang diperoleh, penulis mengambil beberapa 

kesimpulan. 

1. Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak merupakan Pondok 

Pesantren pertama yang berdiri di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten 

Agam. Pondok Pesantren ini  sebelumnya berbentuk Pondok Pesantren, 

akan tetapi selelah dikeluarkan SK Kemenkumham-an. Yayasan Nomor: C-

490.HT.03.01-Th 2005 Tanggal 8 Desember 2005  tentang perubahan 

status dari  Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak menjadi 

MTSs Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu. Pondok Pesantren ini 

resmi berdiri pada tanggal 19 Juli 1999. Pendirian Pondok Pesantren ini  

adalah hasil prakarsa serta perjuangan masyarakat yang di pelopori oleh 

Zulhendri Yusuf, S.AG, M.Yusuf MS (Alm), H. Ali Mardian, Nasri Dt Tan 

Kabasaran dan H. Zainal Arifin Idris St Palembang (Alm). Akhirnya pada 

19 Juli 1999 Pondok Pesantren Nurul Huda Batu Karak resmi berdiri dan 

mulai beroprasi dengan kepala sekolah pertama yaitu Zulhendi Yusuf S.Ag. 
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2. Perkembangan Pondok Pesantren Nurul Huda Kandi Batu Karak tidak 

terlepas dari Pimpinan Pondok seperti Periode kepemimpinan Zulhendri 

Yusuf ,S.Ag, Joharli Efendi S.Pd, Joni Lizar S.Sos.I, Nasri Dt. Tan 

Kabasaran, Faizal Y.B.Sc. Pondok Pesantren berkembang menjadi Pondok 

Pesantren yang mulai  bersaing dengan sekolah-sekolah lain di Lubuk 

Basung. Perkembangan Pondok Pesantren  dari tahun ketahun mengalami 

kemajuan yang cukup pesat baik dari bidang peserta didik yang pada awal 

berdiri berjumlah 5 orang sekarang telah berjumlah 998 orang, tenaga 

pengajar pada awal berdiri belum lengkap sekarang telah berjumlah 24 

orang, Kurikulum yang digunakan dari awal berdiri sampai sekarang masih 

mengguanakan kurikulum KTSP, sarana dan prasarana pada awal 

berdirinya Pondok Pesantren gedung yang digunakan untuk proses 

pembelajaran mesih menumpang di gedung TPA/TPSA Nurul Huda 

Kandih Batu Karak sekitar 3-4 tahun setelah adanya lokasi untuk 

pembuatan gedung Pondok maka dibuatlah gedung Pondok Pesantren 

Nurul Huda Kandih Batu Karak dan sampai sekarang gedung dan lokasi 

yang digunakan untuk Pondok Pesantren sudah milik sendiri atau milik 

Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak, dari  prestasi peserta 

didik dari tahun ke tahun terus meningkat baik dalam bidang akademik 

maupun dalam bidang ekstrakurikuler, sedangkan dari segi  kelebihan 

sudah banyak kemajuan Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak 

baik dari segi peserta didik, tenaga pengajat, prestasi yang didapat oleh 

peserta didik, maupun sarana dan prasaran dan kelemahannya Pondok 
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Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak masih kurangya dana yang ada 

di Pondok Pesantren Nurul huda Kandih Batu Karak, dan masih kurang 

profesionalnya tenaga pengajar dalam mengajar maupun dalam segi 

berpenampilan. 

3. Dampak keberadaan Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak 

terhadap masyarakat jorong I Siguhung adalah menghidupkan ekonomi 

masyarakat karena telah bisa berdagang di sekitaran Pondok Pesantren 

Nurul Huda Kandih Batu Karak. 

 

B. Saran 

Setelah mengamati hasil skripsi di atas yang dilakukan berdasarkan 

data yang diperoleh, penulis memandang perlu adanya usaha-usaha perbaikan 

ke depan. Terdapat beberapa saran sebagi berikut: 

1. Penulis mengharapkan kepada pihak pimpinan Pondok Pesantren baik 

pimpinan maupun majlis guru, agar bekerja sesuai dengan keahliannya 

masing masing karena telah di jelaskan oleh hadist yang diriwayatjan oleh 

“Bukhari” bahwa apabila seseorang tidak bekerja sesuai dengan bidang 

atau keahliannya maka itu tidaklah baik untuk kedepannya. 

2. Diharapakan sebaiknya Musahallah yang di gunakan oleh santri pada saat 

ini di ubah menjadi mesjid agar bisa dipergunakan untuk shalat jum’at 

karena jumlah santri yang ada  telah memenuhi syarat untuk melaksankan 

shalat jum’at. 

3. Kepada alumni hendaknya membentuk Organisasi Alumni agar peserta 

didik yang telah lulus bisa tetap menjalin silaturahmi dan tetap 
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mendapatkan informasi tentag Pondok Pesantren. Jadi dengan begitu 

alumni bisa memberi bantuan pendidikan baik materi maupun non materi 

untuk kemajuan Pondok Pesantren. 

4. Tulisan ini merupakan langkah awal mengetahui sejarah berdiri dan 

berkembangnya Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak dari 

tahun 1999-2017, Semoga dapat dijadikan pedoman bagi penulis 

berikutnya dan juga memberikan sumbangsih penulis untuk menambah 

sumber bacaan di perpustakaan Pondok Pesantren dan perpustakaan 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan serta perpustakaan UIN Imam Bonjol 

Padang. 

 

 

 


